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A. Latar Belakang Masalah 
Agama Islam menyebutkan bahwa dasar atau alat ukur yang menyatakan 
bahwa sifat seseorang yang baik atau buruk adalah Al-Qur’an dan Hadits. Al-
Quran dan Hadits merupakan sumber akhlak dalam Islam, yang mana keduanya 
telah memberikan porsi yang cukup banyak dalam bidang akhlak.  
Salah satu hadits yang mengutamakan pentingnya akhlak sabda Nabi 
Muhammad saw yaitu 
     
 Artinya: 
“Sesungguhnya yang paling baik di antara kamu ialah yang paling baik 




Dan bagi orang Islam ada sosok yang selalu menjadi teladan dalam 
berakhlak yaitu nabi Muhammad saw, yang dijelaskan dalam QS. Al-Ahzab ayat 
21 yang berbunyi: 
                
 Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan  
  yang baik bagimu (yaitu) bagi orang mengharap (rahmat)   
  Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang paling banyak  
  mengingat Allah.”(QS. Al-Ahzab ayat 21) 
 
                                                          
1
 Hamzah Ya’qub, Etika Islam Pembinaan Akhlakul Karimah Suatu Pengantar 
cet.VII(Bandung: CV.Diponegoro,1996),hlm. 25 
 2 
Dari makna surat di atas dapat dipetik pelajaran bahwa Nabi Muhammad 
saw merupakan suri teladan yang baik, dan Allah SWT pun memerintahkan kita 
untuk mencontoh perilaku Rasulullah yang diutus untuk menyempurnakan 
akhlak manusia. 
Akhlak dalam bahasa Arab berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku 
atau tabiat.
2
 Karimah itu sendiri yaitu baik, terpuji.
3
 Jadi akhlakul karimah berarti 
tingkah laku yang baik.  
Pembentukan manusia yang berakhlakul karimah adalah melewati proses 
pembentukan kepribadian, yang tidak bisa tumbuh dengan tiba-tiba dan serta 
merta, tetapi melewatinya melalui proses yang panjang yakni penanaman nilai-
nilai akhlak. Usaha pembentukan tersebut telah diamanatkan dalam tujuan 
pendidikan nasional Indonesia yang tertuang dalam pembukaan Undang-Undang 
Dasar 1945 alinea empat, Undang-Undang ini mengamanatkan Pemerintah 
mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang 
meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 
akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
4
 Selain itu Tujuan 
Pendidikan (Kemendiknas): “Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3, menyebutkan tujuan  pendidikan nasional 
adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
                                                          
2
Hamzah Ya’qub, Etika Islam Pembinaan Akhlakul Karimah Suatu Pengantar cet.VII 
(Bandung: CV.Diponegoro,1996),hlm. 11-12 
 
3
 http://kbbi.web.id/karimah diakses pada tanggal 20 Juli 2014 pukul 16:30 
4
 Anwar Arifin, Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nasional (Jakarta: DEPARTEMEN 
AGAMA RI, 2003), hlm.33. 
 3 




Tujuan pendidikan ini berusaha membentuk peserta didik agar menjadi 
manusia yang berkualitas jasmani dan rohaninya. Kedudukan akhlak dalam 
kehidupan manusia menempati tempat yang penting sekali, baik sebagai individu 
maupun sebagai masyarakat dan bangsa. Sebab jatuh bangunnya jaya-hancurnya, 
sejahtera rusaknya suatu bangsa dan masyarakat, tergantung pada akhlaknya.
6
 
Oleh karena itu perlu perlu diadakannya penanaman nilai-nilai akhlakul 
karimah. Penanaman yaitu proses, cara, perbuatan menanam, menanami atau 
menanamkan melakukan sesuatu padaa tempat semestinya.
7
 
Menurut Fraenkel yang dikutip oleh Mawardi Lubis nilai yaitu standar 
tingkah laku, keindahan, keadilan, keadilan, kebenaran, dan efisiensi yang 
mengikat manusia dan sepatutnya dijalankan dan dipertahankan.
8
 Untuk mengerti 
baik atau tidaknya seseorang itu dilihat melalui tingkah laku yang sudah 
sepatutnya dijalankan dan dipertahankan. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penanaman nilai-nilai akhlakul 
karimah adalah cara atau proses menanamkan tingkah laku yang baik dalam diri 
anak yang harus selalu dipertahankan agar melahirkan nilai-nilai yang sesuai 
pada tempat yang semestinya. 
Nilai-nilai akhlakul karimah harus ditanamkan pada semua anak baik 
mereka yang normal maupun yang memiliki kelainan. Karena secara psikis sikap 
                                                          
5
 Faturrahman, Pengantar Pendidikan (Jakarta: PT.Prestasi Pustakaraya, 2012), hlm. 67. 
 
6
 Rachmat Djatnika, Sistem Ethika Islami (akhlak mulia) (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1996), 
hlm. v 
7
Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), hlm. 1134. 
8
 Mawardi Lubis, Evaluasi Pendidikan Nilai, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 17 
 4 
anak berkelainan memang kurang baik sehingga perlu diupayakan agar mereka 
mempunyai sikap yang baik.
9
 Anak yang berkelainan dapat dididik bersama-
sama dengan anak yang normal dalam ruang yang sama di sekolah melalui kelas 
inklusi. 
Kelas adalah tingkat atau ruang tempat belajar di sekolah.
10
 Inklusi itu 
sendiri adalah pendidikan yang mengikutsertakan anak berkebutuhan khusus 
untuk belajar bersama-sama dengan anak sebayanya di sekolah umum
11
. Jadi 
kelas inklusi merupakan ruangan tempat belajar siswa belajar di sekolah dimana 
peserta didik di dalamnya ada siswa yang berkebutuhan khusus dengan anak 
normal sebayanya. 
Pendidikan inklusi didasarkan pada Undang-Undang Republik Indonesia 
No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang memberikan warna 
lain dalam penyediaan pendidikan bagi anak berkelainan. Pada penjelasan pasal 
15 tentang pendidikan khusus disebutkan bahwa pendidikan khusus merupakan 
penyelenggaraan pendidikan untuk peserta didik yang  berkelainan atau peserta 
didik yang memiliki kecerdasan luar biasa yang diselenggarakan secara inklusi 
atau berupa satuan pendidikan khusus pada tingkat pendidikan dasar dan 
menengah. Jadi, siapa pun warga negara Indonesia berkesempatan untuk 
menikmati pendidikan tanpa terkecuali, termasuk anak berkebutuhan khusus.
12
 
                                                          
 9 Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2006), hlm. 26 
10
 Pusat Bahasa ,Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm.120. 
11
 Bandi Delphie, Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus dalam Setting Pendidikan 
Inklusi, (Yogyakarta: PT.Intan Sejati Klaten, 2009), hlm.16. 
12
 Mohammad Takdir Ilahi, Pendidikan Inklusif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hlm. 69 
 5 
Inilah pasal yang membuat pemerintah membentuk pelayanan pendidikan 
bagi anak berkelainan berupa penyelenggaraan pendidikan inklusi. Selain itu 
tindak lanjut yang dilakukan oleh Pemerintah Indonesia melalui Departemen 
Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah adalah 
dengan mengeluarkan surat dinas tertanggal 20 Januari 2003, dengan Nomor 
380/C.C6/MN/2003. Surat Dinas tersebut ditujukan kepada Kepala Dinas 
Pendidikan Kabupaten atau Kota diseluruh Indonesia agar mengupayakan 
berbagai model penyelenggaraan pendidikan. Salah satunya adalah pendidikan 
yang mengikutsertakan ABK (anak berkebutuhan khusus) untuk belajar bersama-
sama dengan anak sebayanya di sekolah umum.
13
 
Oleh karena itu, anak berkelainan perlu diberi kesempatan dan peluang 
yang sama dengan anak normal untuk mendapatkan pelayanan pendidikan di 
sekolah terdekat. Pendidikan inklusi diharapkan dapat memecahkan salah satu 
persoalan dalam penanganan pendidikan bagi anak berkelainan selama ini. 
Karena tidak mungkin membangun Sekolah Luar Biasa ditiap Kecamatan atau 
Desa sebab memakan biaya dan waktu yang cukup lama.  
Walaupun secara tidak disadari sistem pendidikan Sekolah Luar Biasa 
telah membangun tembok pemisah bagi anak-anak yang berkebutuhan khusus. 
Tembok pemisah tersebut selama ini tidak disadari telah menghambat proses 
saling mengenal antara anak-anak berkebutuhan khusus dengan anak  normal. 
Akibatnya dalam interaksi sosial di masyarakat kelompok anak berkebutuhan 
khusus menjadi komunitas yang terpinggirkan dari dinamika sosial di 
                                                          
13
 Bandi Delphie, Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus Dalam Setting Pendidikan 
Inklusi, hlm.16. 
 6 
masyarakat. Masyarakat menjadi tidak akrab dengan kehidupan kelompok 
berkebutuhan khusus. Sementara kelompok berkebutuhan khusus sendiri merasa 
keberadaannya bukan menjadi bagian yang integral dari kehidupan masyarakat di 
sekitarnya. Seiring dengan berkembangnya tuntutan kelompok berkebutuhan 




Program pendidikan inklusi akan membantu orangtua yang mempunyai 
anak-anak berkebutuhan khusus untuk lebih memaksimalkan potensi anaknya 
baik dalam bidang sosial, emosional, fisik, kognitif maupun kemandiriannya 
dalam lingkungan anak-anak yang beragam. Karakteristik anak berkebutuhan 
khusus yang ada di layanan pendidikan inklusi di SD Negeri 1 Tanjung 
diantaranya: anak tuna grahita ringan, tuna grahita sedang, tuna daksa sedang, 
anak kesulitan belajar atau anak lamban belajar (slow learner), dan anak autis. 
Pendidikan agama penting karena didasarkan atas kebutuhan manusia 
dalam mengendalikan hawa nafsu, dan menjadi makhluk yang senantiasa 
beragama. Dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam, diperlukan 
aktualisasi terhadap nilai-nilai agama yang sesungguhnya dalam kehidupan 
sehari-hari. Sebagai salah satu agama, Islam mengajarkan agar manusia dididik 
sehingga mampu mengenali dan merealisasikan tujuan dalam hidupnya 
sebagaimana yang telah digariskan yaitu beribadah kepada Allah SWT.
15
 
Terutama pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam sub akhlak khusus 
                                                          
14
http://smanj.sch.id/index.php/arsip-tulisan-bebas/40-artikel/115-pendidikan-inklusi-
pendidikan-terhadap-anak-berkebutuhan-khusus%20diakses pada tanggal 8 Oktober 2013, pukul 
10.30. 
15
Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2001), hlm.46. 
 7 
dalam hal penanaman nilai-nilai akhlakul karimah pada usia sekolah dasar yang 




Dalam pembelajarannya, SD Negeri 1 Tanjung mendapat tantangan yang 
lebih dibandingkan sekolah umum lainnya, karena peserta didiknya di dalam 
setiap kelas dipadukan antara anak-anak berkebutuhan khusus bersama dengan 
anak normal di dalam satu kelas. Sementara itu keberadaan anak berkebutuhan 
khusus memerlukan pendampingan yang disertai ketelatenan secara khusus. Hal 
ini disebabkan karena kondisi anak berkebutuhan khusus berbeda dengan anak 
normal lainnya yang mampu secara cepat menangkap dan memahami pelajaran 
yang diajarkan oleh guru, seperti dalam pembelajaran ibadah, atau penanaman 
nilai-nilai pendidikan agama Islam yang dicontohkan oleh guru. Anak 
berkebutuhan khusus memerlukan pendekatan secara khusus serta membutuhkan 
kerja sama antara orang tua dan guru sehingga penanaman nilia-nilai agama 
Islam terhadap anak-anak berkebutuhan khusus dapat berhasil dengan optimal. 
Bukti penanaman nilai-nilai akhlakul karimah di sekolah ini dapat dilihat 
dari antara anak yang normal dan yang berkelaianan terjalin kerukunan seperti 
bermain bersama, bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok, tolong 
menolong baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Anak yang normal juga tidak 
malu, tidak memandang sebelah mata temannya yang berkelainan. Selain itu di 
sekolah ini anak-anak juga dilatih untuk peduli dengan sesamanya yaitu dengan 
bersedekah, jadi setiap pagi disetiap kelas dibagikan kaleng infak, yang sifatnya 
                                                          
 
16
 Samsul Munir Amin, Menyiapkan Masa Depan Anak Secara Islami, (Jakarta: Amzah, 
2007), hlm.167 
 8 
sukarela atau tidak memaksa. Uang hasil infak ini biasanya digunakan untuk 
kegiatan sosial seperti menengok siswa yang sedang sakit, guru yang sakit, 
menjenguk siswa putra yang sedang sunatan, untuk kegiatan ramadhan, dan yang 
lainnya yang hubungannya dengan kegiatan sosial. Dengan mencontohkan 
akhlakul karimah yang dilakukan guru, maka semua siswa baik siswa yang 
normal maupun yang berkelainanpun dapat menanamkan dan membiasakan 
akhlakul karimah dalam kehidupannya yang akan menjadi bekal sampai 
kapanpun. 
Berdasarkan observasi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 3 
Oktober 2013, dari hasil wawancara dengan bapak Slamet, S.Pd., selaku  Kepala 
Sekolah SD Negeri 1 Tanjung, sekolah ini merupakan sekolah yang ditunjuk 
sebagai SD Rintisan SD Inklusi tahun pelajaran 2004-2005.
17
 Dari hasil 
wawancara dengan Ibu Fajar pada tanggal 5 Oktober 2013 selaku guru 
Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 1 Tanjung, mengatakan bahwa dalam 
mengajar pendidikan agama Islam bagi anak berkebutuhan khusus tidak ada 
bedanya dengan kelas reguler, namun dibutuhkan waktu yang sedikit lebih lama 
dibanding dengan anak yang normal sehingga dibutuhkan ketelatenan dan 
kesabaran guru dalam mengajar.
18
 
Dalam penanaman nilai-nilai akhlakul karimah SD Tanjung perlu 
dicontoh oleh sekolah dasar lainnya, karena sekolah ini bukanlah sekolah yang 
berbasis Islam namun dalam hal pembentukan akhlakul karimah menjadi cita-cita 
utama yang ingin dicapai oleh sekolah ini, ini tertera dalam visi sekolah ini yaitu 
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 Sumber: Observasi Pendahuluan pada tanggal 3 Oktober 2013 
18
 Sumber: Hasil Wawancara dengan ibu Fajar pada tanggal 5 Oktober 2013 
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“Berakhlak mulia, berbudi luhur, unggul dalam prestasi”. Namun, walaupun di 
sekolah ini ditanamkan nilai akhlakul karimah dalam pelaksanaanya masih belum 
maksimal, seperti dalam pelaksanaan infak para siswa masih enggan menyisihkan 
uang untuk beramal. Oleh sebab itu penulis tergugah dan tertarik untuk 
mengetahui serta menggali informasi hal-hal yang terkait dengan pelaksanaan 
penanaman nilai-nilai akhlakul karimah, khususnya pelaksanaan penanaman 
nilai-nilai akhlakul karimah pada kelas inklusi. Dengan berdasarkan latar 
belakang diatas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih jauh dan mengadakan 
penelitian yang berhubungan dengan pelaksanaan penanaman nilai-nilai akhlakul 
karimah pada kelas inklusi di SD Negeri 1 Tanjung. 
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, maka yang menjadi 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ”Bagaimana pelaksanaan 
penanamkan nilai-nilai akhlakul karimah oleh guru pendidikan agama Islam pada 
kelas inklusi di SD Negeri 1 Tanjung ?” 
 
C. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini, maka penulis 
perlu memberikan penegasan terhadap istilah-istilah yang dimaksud dalam judul 
tersebut sebagai berikut. 
1. Penanaman Nilai-Nilai 
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Penanaman yaitu proses, cara, perbuatan menanam, menanami atau 
menanamkan melakukan sesuatu pada tempa yang semestinya.
19
 
Menurut Fraenkel yang dikutip oleh Mawardi Lubis nilai yaitu standar 
tingkah laku, keindahan, keadilan, keadilan, kebenaran, dan efisiensi yang 
mengikat manusia dan sepatutnya dijalankan dan dipertahankan.
20
  
Akhlak dalam bahasa Arab berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku 
atau tabiat
21
. Karimah itu sendiri yaitu baik, terpuji.
22
 Jadi akhlakul karimah 
berarti tingkah laku yang baik. 
Jadi yang dimaksud dengan penanaman nilai-nilai akhlakul karimah  
yaitu cara atau proses menanamkan tingkah laku baik yang harus selalu 




2. Kelas Inklusi 
Kelas adalah : 1. Tingkat ; 2. Ruang tempat belajar di sekolah.
24
 
Inklusi menurut buku Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus 
Dalam setting Pendidikan Inklusi adalah : 
“Pendidikan yang mengikutsertakan anak berkebutuhan khusus untuk belajar 
bersama-sama dengan anak sebayanya di sekolah umum”
25
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Sedangkan yang penulis maksud dengan kelas inklusi disini adalah 
ruang tempat belajar di sekolah yang di dalamnya dipadukan antara anak 
berkebutuhan khusus bersama-sama dengan anak normal sebayanya dengan 
kurikulum, guru, dan sarana prasarana yang sama. 
3. SD Negeri 1 Tanjung 
SD Negeri 1 Tanjung bukanlah sekolah yang berbasis Islam namun 
sekolah ini sangat mengedepankan pendidikan akhlak di sekolah ini sangatlah 
bagus dan patut dicontoh oleh sekolah lainnya. Ini terlihat pada visi sekolah 
ini yaitu membentuk siswa agar “Berakhlak mulia, berbudi pekerti luhur, 
unggul dalam prestasi”. 
Sekolah ini merupakan sekolah pertama di Kabupaten Banyumas 
yang ditunjuk oleh pemerintah untuk menyelenggarakan pendidikan inklusi, 
di sekolah tersebut menerima siswa dari berbagai latar belakang, baik yang 
normal dan juga yang memiliki kelainan-kelaianan. 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat ditegaskan bahwa dari 
judul Penanaman Nilai-nilai Akhlakul Karimah pada Kelas Inklusi di SD 
Negeri 1 Tanjung Kecamatan Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas 
Tahun Pelajaran 2013/2014 adalah pelaksanaan penanamaan perilaku atau 
perbuatan yang baik di SD Negeri 1 Tanjung dalam kelas yang didalamnya 
dipadukan antara siswa yang berkebutuhan khusus dengan siswa normal 
sebayanya agar nilai-nilai tersebut selalu dipertahankan yang sesuai pada 
tempat semestinya. Penelitian yang penulis lakukan adalah untuk mengetahui 
bagaimana pelaksanaan penanaman nilai-nilai akhlakul karimah pada kelas 
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inklusi di kelas 1, 2, dan 3 di SD Negeri 1 Tanjung Kecamatan Purwokerto 
Selatan Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2013/2014. 
 
D. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan Penelitian 
Untuk mendeskripsikan pelaksanaan penanaman nilai-nilai akhlakul 
karimah pada kelas inklusi yang dilakukan  di SD Negeri 1 Tanjung 
Kecamatan Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Sebagai informasi ilmiah bagi penyelenggara pendidikan yang membuka 
kelas inklusi dalam hal penanaman nilai-nilai akhlakul karimah oleh guru 
pendidikan agama Islam pada kelas inklusi maupun sekolah umum 
lainnya. 
b. Sebagai tambahan wawasan pengetahuan yang berharga bagi penulis 
khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. 
 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka diperlukan bagi penulis guna mengungkapkan teori-teori 
yang relevan dengan masalah yang akan diteliti sesuai dengan judul yaitu 
penanaman nilai-nilai akhlakul karimah pada kelas inklusi di SD Negeri 1 
Tanjung Kecamatan Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 
2013/2014. 
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Dan berdasarkan kajian pustaka yang dilakukan di laboratorium 
kepustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Puwokerto, penulis 
menemukan beberapa karya ilmiah yang sepadan dengan tema pembelajaran 
anak berkebutuhan khusus dalam kelas inklusi, diantaranya adalah: 
Penelitian Desti (2012) dalam skripsinya yang berjudul “Strategi 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Kelas Inklusi di SD Negeri 5 
Arcawinangun Purwokerto Timur Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 
2011/2012. Fokus pembahasannya hanya pada studi tentang bagaimana strategi 
yang digunakan guru PAI dalam mengajar di kelas inklusi. Dalam skripsi ini 
terdapat persamaan dan perbedaan dengan apa yang penulis teliti. Persamaannya 
yaitu sama-sama meneliti di kelas inklusi. Sedangkan perbedaannya adalah 
skripsi Desti meneliti di SD Negeri 5 Arcawinangun dan tentang strategi 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Penelitian Ummun Nafingah (2011) dalam skripsinya yang berjudul 
“Implementasi Metode Demonstrasi Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam Pada Kelas Inklusi di Sekolah Dasar Terpadu Putra Harapan Purwokerto 
Tahun Ajaran 2010/2011”. Fokus pembahasannya pada bagaimana implementasi 
metode demonstrasi Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Kelas 
Inklusi disekolah Dasar Terpadu Putra Harapan Purwokerto yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Dalam skripsi ini terdapat persamaan dan 
perbedaan dengan apa yang penulis teliti. Persamaannya yaitu sama-sama 
meneliti di kelas inklusi. Sedangkan perbedaannya adalah skripsi Ummun 
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meneliti di Sekolah Dasar Terpadu Putra Harapan Purwokerto dan tentang 
implementasi metode demonstrasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Dengan demikian jelas terjadi perbedaan dalam penelitian yang dilakukan 
oleh Desti dan Ummun dengan skripsi yang akan penulis teliti. Dalam skripsi 
yang akan penulis teliti menerangkan lebih rinci tentang pelaksanaan penanaman 
nilai-nilai akhlakul karimah pada kelas inklusi di SD Negeri 1 Tanjung 
Kecamatan Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Bagian awal meliputi: halaman judul, halaman pernyataan keaslian, 
halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman moto, halaman 
persembahan, kata pengantar, daftar isi. 
Bagaian utama skripsi ini diuraikan dalam lima bab yang masing-masing 
bab terdiri dari sub bab bahasan sebagai berikut : 
BAB I Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, penegasan 
istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode 
penelitian dan sistematika pembahasan. 
BAB II Membahas tentang penanaman nilai-nilai akhlakul karimah pada 
kelas inklusi, terdiri dari tiga sub yaitu sub pertama membicarakan tentang 
penanaman nilai-nilai akhlakul karimah yang meliputi pengertian penanaman 
nilai-nilai akhlakul karimah, bentuk nilai-nilai akhlakul karimah, proses 
penanaman nilai-nilai akhlakul karimah, pendekatan penanaman nilai-nilai 
akhlakul karimah, metode penanaman nilai-nilai akhlakul karimah, tujuan 
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penanaman nilai-nilai akhlakul karimah. Sub kedua tentang kelas inklusi, yang 
meliputi pengertian kelas inklusi, dasar hukum penyelenggaraan kelas inklusi, 
prinsip pendidikan anak berkelainan, penanaman nilai-nilai akhlakul karimah 
pada anak berkelainan dan tujuan pendidikan inklusi. Sub ketiga tentang 
penanaman nilai-nilai akhlakul karimah pada kelas inklusi. 
BAB III Bab ketiga yaitu metode penelitian yang meliputi jenis 
penelitian, lokasi penelitian, objek dan subjek penelitian, metode pengumpulan 
data, dan metode analisis data. 
BAB IV Menguraikan tentang penyajian data dan pembahasan yang 
meliputi penanaman nilai-nilai akhlakul karimah pada kelas inklusi di SD Negeri 
1 Tanjung Purwokerto Selatan Banyumas. 
BAB V Penutup Bab ini merupakan bab akhir yang meliput kesimpulan, 
saran-saran, dan penutup. Dan bagian akhir memuat daftar pustaka, lampiran-






Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan tentang 
penanaman nilai-nilai akhlakul karimah pada kelas inklusi di Sekolah Dasar 
Negeri 1 Tanjung dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
Penanaman nilai-nilai akhlakul karimah pada kelas 1, 2, 3, guru 
melakukan penanaman nilai-nilai akhlakul karimah melalui empat kegiatan di 
luar kelas yaitu infak setiap hari sebelum memulai pelajaran, penggunaan baju 
muslim wajib pada hari Jum’at, peringatan hari besar Islam, dan dengan 
mengadakan kegiatan pesantren kilat pada bulan Ramadhan. 
Kegiatan infak yang dilakukan di SD Negeri 1 Tanjung bersifat sukarela 
dan dilakukan setiap pagi di dalam kelas sebelum pelajaran dimulai. Setiap pagi 
wali kelas membawa kaleng infak, dan diberikan kepada ketua kelas untuk 
selanjutnya ketua kelas menarik infak kepada teman-temannya dan hasilnya 
dikumpulkan kepada wali kelas untuk kegiatan sosial. Pakaian muslim pada 
siswa di sekolah ini wajib digunakan pada hari Jum’at. Sekolah ini juga selalu 
memperingati hari besar Islam, tempat yang digunakan yaitu aula sekolah. 
Kegiatannya yaitu mendongeng maupun ceramah yang diisi oleh ustadz atau 
dengan memutar film yang berhubungan dengan peringatan hari besar Islam pada 
saat itu. Salah satu cara yang digunakan SD Negeri 1 Tanjung untuk 




kilat, bekerjasama dengan Yayasan Arrohman Pancurawis. Kegiatan ini biasanya 
dilakukan pada minggu terakhir sebelum libur hari raya Idul Fitri. Tempatnya di 
dalam kelas masing-masing. Pengisinya sendiri ustadz dari Yayasan Arrohman, 
dengan jadwal materi yang berbeda disetiap kelasnya. Materinya yaitu akhlak, 
ibadah, baca tulis Al-Qur’an, hafalan surat pendek, dan pada hari terakhir 
biasanya diisi dengan pembuatan kerajinan tangan. 
Metode yang digunakan untuk menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah 
di sekolah ini yaitu dengan metode yang sederhana dan mudah dipelajari oleh 




 Tanpa mengurangi rasa hormat, dan hanya bermaksud untuk memberikan 
masukan, maka dengan segala kerendahan hati penulis memberikan saran terkait 
dengan penanaman nilai-nilai akhlakul karimah pada kelas inklusi di Sekolah 
Dasar Negeri 1 Tanjung sebagai berikut: 
1. Dalam pelaksanaan penanaman nilai-nilai akhlakul karimah di Sekolah 
Dasar Negeri 1 Tanjung ini sudah bagus, dan melihat kondisi perkembangan 
jiwa siswa baik yang reguler maupun yang berkebutuhan khusus. Naman 
akan lebih baik lagi jika guru-guru di Sekolah Dasar Negeri 1 Tanjung ini 
terus meningkatkan kualitasnya dalam menanamkan nilai-nilai akhlakul 




2. Kepala sekolah hendaknya memberikan hukuman yang mendidik kepada 
siswa yang kurang antusias mengikuti kegiatan untuk menanamkan nilai-
nilai akhlakul karimah ini. Seperti saat kegiatan Isro’Mi’roj banyak siswa 
yang keluar dari aula sekolah dengan berbagai alasan. 
3. Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, untuk bisa meningkatkan 
kreatifitasnya lagi sehingga kegiatan untuk menanamkan nilai-nilai akhlakul 




 Segala puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah 
memberikan kesehatan, waktu, dan rezeki yang terhingga kepada penulis 
sehingga penulis bisa diberikan kesempatan untuk bisa mengerjakan dan 
menyelesaikan skripsi ini meskipun masih jauh dari kata sempurna. Semoga 
skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada 
umumnya. 
 Penulispun menyadari badwa dalam skripsi yang penulis buat ini masih 
terdapat kekurangan. Oleh karena itu sebagai bahan perbaikan kedepannya, 
penulis mengharapkan saran dan kritik yang membangun dari semua pihak. 
       Purwokerto, 16 Juni 2014 





       Rita Raswati 
       NIM. 102331126 
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